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1.1 Latar Belakang

Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan transportasi yang
sangat kompleks dan signifikan. vang dialami oleh hampir selunh kota besar di
dunia, termasuk di Indonesia. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada efistensi
waktu dan biaya, tetapi juga pada kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
Salih satu faktor penyebab utama kemacetan adalah ketidakefisienan pengaturan
arus lalu lintas, ferutama pada perempatan jalan yang mengeunakan lampu laly
lintas konmnﬂl I_.m!nhlu Muinisamgg kali tidak hppl mcn}'esumkun diri
dengan dinamika lalu lintas yang berubah-ubah secar real-time, sehingga
myuhﬂmn kzta'hmmm tidak perlu, Iumhﬂihﬂmu -kendaraan
muimmn}ra memiliki prioritas di jalan raya [[]

Di em modem ini, perkembangan teknologi telsh memmbah ke berbagai

WL termasuk dalam tata kelola perkotaan. Konsep Smart City adalah
salah ﬂt ‘bentuk evolusi teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
hidup dan pertumbuhan ekonomi masvarakat melalui integrasi teknu]n:ﬁinﬁmmsi
I[n'.kﬂm dalam berbagai aspek pelayanan puhﬁk._&hh satu komponen
kl:inj dalam Smart City adalah sistem transportasi yang cerdas, yang tidak hanya
dﬁm untuk engurangl kemacetan tetapi juga umtuk memastikan bahwa
kendaraan dararal, seperti ambulans dan pemadam kebakaran, dapat bergerak
dengan cepat dan efisien dalam kondisi lalu lintas yang padat [2].

Menurut Undang-Undang Nomor 212 Tahun mn-ut:mg Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, ado mjuhpnh'hmhmmm memiliki hak wtama atau prioritas
di jalan, di antaranya adalah kendaraan pemadam kebakaran, ambulans yang
mengangkut orang sakit, serta kendarnan pimpinan negara dan pejabat asing [3].
Kendoraan-kendaraan ini memerlukan akses yang tidak terhalang di jalan rava
untuk dzpal melaksanakan tugns-tugas mereka yang bersifal mendesak. Namun,
kenyataannya, sering kali mereka terjebak dolam kemacetan lalu lintas, yang

berakibat pada perundaan dalam memberikan pertolongan atau menjalankan tugas
darurat mereka. Hal ini menunjukksn adanva kebutuhan mendesak akan solusi
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teknologt yang dapat membantu mengatasi masalah ini

Penerapan teknologl vang tepat, seperti sistemn deteksi kendaraan darurat
yang lerintegrasi dengan lampu lalu lintas berbasis teknologi RFID dan
mikrokontraler, diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif. Sistem ini dirancang
untuk mendeteksi keberadaan kendaraan darurat dan secara otomatis mengatur
lampu lal lintas agar memberikan jalan bagi kendaraan tersebut. Misalnya, dengan
mengakiifkan lampu hijau pada jabur m:km dilalui oleh kendarsan darurat,
sementara jalur ],wnny:ﬂben.mm Sﬁﬂhh.]:mda.raﬂn dururat melintas,
sistem ini jujia ﬂﬁ!’rmng untuk mengembalikan lampu lalu lintas ke pengaturan
normalniya dengan memberikan jeda wakiu tertentu.

Dengan sistem mi, dibarapkan dapat mwm tempuh kendarsan
darurat, sehingga tugas-tugas darurat dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan
efisien. Int tidok hanya akan menyelamatknn nyawa, tetapi MWIMH
Lmeu]l,lhnmun dalom situasy darurat. Pepelition ini bertujuon untuk merancang
dan mengembangkan sistem deteksi kendaraan darurat pada lampu lalu fintas
mumkm MFRC-522 RFID vang berbasis Mikrokontrofer ESP32, sebagai

bagiun dar upays untuk mendukung penerapan Smart ity di Indonesia.

l.fl Humusan Masalah

Berdasarkan lntor belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dibuat suatu rumusan masalah schagai berikut:

|. 'Bagnimana rancangan prototipe sistem deteksi kendaraan darurat yang
dapat berintergrasi dengan lampu Jlaln lntss menggunakan teknologi
MFRC-522 RE1D dan Mikrokontraler ESP327

2. Bapmimana efektivitas sistem deteksi kendaraan darural menggunakan
teknologi MFRC-522 RFID dan Mikrokontroler E5P32 dengan penerapan
konsep Smart Citv khususnya di bidang manajemen lalu lintas?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ind lebih terfokus don tidak meluas dalam pembahasan
nantinyn, maka skripsi ini memilikn batasan rung hnglkup penelitian yaitu:



. Penerapan teknologi RFID dengan MFRC-522 untuk mendeteksi kendaraan

darurat.

Sistem vang dirancang akan menggunakan mikrokontroler ESP32sebagai
platform pengembangan.

Implementasi sistem hanya skan diuji pada simulasi lampu lah lintas, tidak
pada sistem kampu falu lintas yang sebenarnya di lapangan.

Jenis kendaraan yang diprioritaskan dalam penelitian ini adalah kendaraan
pemadam kﬂbﬂimm.. am :huhn:hmpmmn NESATE, SEsul
dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Hﬁﬂng Lalu Lintas dan
Aml Jalun.

- Tujuan Penelitian

Sesuni dengan rumusan masalah dan 'fm masalah, \maka dapat

dqﬂqmlhn'mngenm tujuan penelitian sebagai berikut

1.5

Rancangan prototipe sistem deteksi kendaraan darurat yang &I.pal
mﬂm dengan lampu lalu lintos menggunakan teknologh MMFRC-322
RFID dan Mikrokontroler ESP32.

Efektvitas sistem deteksi kendaraan d:u'u:rﬂ Wﬂkﬂ teknologi
MFRC-322 RFID dan Mikrokontroler ESP32 dengan penerapan konsep

Sirart City khususnya di bidang mmpmcuhh_ﬂlﬂ:_{m
: :
Adspun manfaat yang diharapkan dari penalition ini bagi mahasiwa:

. Menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama masa pendidikan melalui

penvusunan laporan perelitian vang 1lmish don‘sistematis.
Membandingkan teori yang dipelajari dengan situasi nyata terkait dengan
masalah transportasi dan teknologi lalu lintas.

. Memperluas wawasan serta meningkatkan kemompuan berpikir kntis

terkait penerapan teon yang diperoleh dari mata kuliah ke dalam penelitian
praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan dan penelitian ini bagi perguruan tinggi:



|. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa
selanjuinys yung tertarkk umtuk meneliti topik yang serupa, khususnya
terkait sistem deteksi kendaraan darurat dan teknologi Smart City.

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perguruan tinggi dalam
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upaya mengotomatisasi peralotan yvang digunakan, seperti sistem lalu lintas
cerdas berbasis RFID dan mikrokontroler, sehingga meningkatkan
efektivitas dan memperkuat posisi kampus sebagai pelopor dalam movasi
teknologi di bidang pendidikan serta manajemen perkotaan.
L6 Sistematika Penulisan
Berisi sistematika ' penulisan san skripsi yang memual uraiin secarn garis besar
is1 skrpsi  untuk Iﬁr-tlp bab. Peneliti hams dﬂ mendesknpsikan
{menggambarkan) apa sija isi masing-masing Hab yang akan distisun. Jelaskan

Sﬂmm 151 dari bab 1, bab 11, kab 11, bab 1V, dan bab V.

Contoh:

BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumesan mosalah, vong
agar kebihterfokus. serta Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian yang diharapkan
dari penelitian ini

BAB [l TINJAUAN PUSTAKA, berisi linjavan pustaka, dasor-dasar teori yang
digunakan dalam merancang sistem detcksi kendaraan darurat pada lampu lalu
lintas.

BAB [II METODE PENELITIAN, didalams tﬂﬁpﬂ tinjauan umem lentang
objek penelitian, analisis masalah, aﬂum vang ditawarkan, roncangan sistem

deteksi kendaraan darurst pada lampu lakhu lintas,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab i merupakan tahapan vang penulis
lakukan dalam mengembangkan aplikasi, testing hingga peneraspan aphkasi di
objek penelitian.

BAB V PENUTUP, bensi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian sistem deteksi kendaraan darurat pada lampu lalu lintas.
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